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Kata kunci :  Motivasi, Pencak Silat 

Abstrak :  Pembinaan mental dalam cabang olahraga pencak silat indikator ysng sangat penting yaitu 

harus dimiliki seseorang atlet untuk menunjang performa atlet saat pertandingan, agar atlet 

memiliki konsentrasi serta pengendalian diri saat atlet tersebut dalam keadaan tertekan 

sehingga atlet dapat mengambil keputusan secara baik dan tepat serta melakukan koordinasi 

diri dengam sebaik mungkin. Salah satu jenis pembinaan mental yaitu melalui motivasi. 

Dilihat bahwa hanya latihan saja tidak cukup menunjang dijadikan sebagai penentu 

keberhasilan dalam prestasi, tapi masih ada faktor-faktor lain penentu dari keberhasilan 

tersebut, diantaranya adalah motivasi berprestasi. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu 

penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Kecamatan Rimbo Bujang 

Kabupaten Tebo pada tanggal 1-2 November 2024. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

total sampling sebanyak 20 orang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 

deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian angket motivasi faktor instrinsik memiliki rata-rata 

34,96 (84,76%) dengan kategori baik sekali. Faktor instrinsik terbagi atas empat indikator 

dengan temuan bahwa pada indikator keberhasilan memiliki rata-rata persentase 82,86% 

dengan kategori baik sekali, indikator kebutuhan memiliki rata-rata 84,46% dengan kategori 

baik sekali, indikator cita-cita memiliki persentase 89% dengan kategori baik sekalisisanya 

sebesar 45,24% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini 

 

Key words :  Motivation, martial arts 

Abstract :  Mental coaching in the sport of pencak silat is a very important indicator that must be possessed by an 

athlete to support the athlete's performance during the match, so that the athlete has concentration and 

self-control when the athlete is under pressure so that the athlete can make good and correct decisions 

and coordinate themselves as well as possible. One type of mental training is through motivation. It is 

seen that training alone is not enough to support success in achievement, but there are still other 

factors that determine this success, including achievement motivation. The type of research conducted 

is descriptive research. This research was conducted in the Rimbo Bujang District, Tebo Regency on 

November 1-2, 2024. The sampling technique used was a total sampling of 20 people. The data 

analysis technique used is a descriptive technique. Based on the results of the intrinsic factor 

motivation questionnaire study, it had an average of 34.96 (84.76%) with a very good category. 

Intrinsic factors are divided into four indicators with the finding that the success indicator has an 

average percentage of 82.86% with a very good category, the needs indicator has an average of 84.46% 

with a very good category, the ideals indicator has a percentage of 89% with a very good category, the 
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remaining 45.24% is influenced by other factors outside this research. 

PENDAHULUAN 
Upaya untuk mengubah atau 

mematangkan sumber daya manusia adalah 

salah satunya yaitu melalui pembinaan dengan 

kegiatan olahraga pada generasi muda (Astusi, 

Y,2017) 

Olahraga adalah suatu aktivitas yang 

banyak dilakukan oleh masyarakat, 

keberadaannya sekarang ini tidak lagi 

dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi 

bagian dari kehidupan Masyarakat 

(Asnaldi,2019)  

Pencak silat merupakan seni beladiri 

tardisional asli bangsa Indonesia. Pencak silat 

sebagai bagian kebudayaan Indonesia 

berkembang sejalan dengan sejarah 

perkembangan masyarakat (Kholis, 2016:76). 

Pencak silat merupakan olahraga bela diri yang 

lahir dan berkembang didalam masyarakat 

Melayu. Pada awalnya pencak silat berfungsi 

sebagai alat untuk membela diri dari berbagai 

ancaman akan tetapi seiring dengan 

perkembangannya, fungsi pencak silat tidak 

hanya sebagai alat bela diri tetapi juga di 

jadikan sebagai sarana olahraga, sarana 

mencurahkan kecintaan pada aspek keindahan 

(estetika), dan alat pendidikan mental dan 

rohani (Sutopo & Misno, 2006:28)  

Seperti yang di ungkapkan oleh Lubis 

(Yanti, Ifwandi, & Saifuddin, 2015: 294) bahwa 

pencak silat merupakan cabang olahraga yang 

cukup lengkap untuk dipelajari karena 

memiliki empat aspek yang merupakan satu 

kesatuan utuh dan tidak dapat dipisahkan, 

yaitu aspek spiritual, aspek bela diri, aspek 

olahraga dan aspek seni budaya. Maka, setiap 

jajaran pencak silat dan semua pihak yang 

terkait diluar itu termasuk dalam hal ini peran 

sekolah atau dunia pendidikan berkenan untuk 

turut ambil peran masing masing untuk saling 

berkerja sama dan mendukung dan dilakukan 

secara terus menerus. Bahwanya, Pencak Silat 

adalah bidang lain yang seharusnya juga 

mendapat kesempatan memposisikan dirinya 

dalam penanggualangan ini, disamping sebagai 

olahraga yang berprestasi. Kini saatnya sekolah 

memiliki pandangan lebih luas terhadap 

kegiatan kesenian-kesenian disekolah dalam 

mata pelajaran intra dan ekstra.  

Tendangan samping adalah tendangan 

yang dilakukan dengan cara mengangkat lutut 

kaki tending, kemudia badan diputar sehingga 

ujung jari tumpu menghadap keluar dan 

telapak kaki tending segaris dengan tubuh. 

Kemudian kaki tending diluruskan, badan agak 

miring kebelakang, selanjutnya kaki tendang 

ditarik kembali dengan menekuk lutut dan kaki 

di tempatkan pada posisi semula. (Suwirman, 

2019). 

Dalam mengadakan kegiatan pencak 

silat pagar nusa terlebih dahulu mengadakan 

pengamatan cabang olahraga apa yang banyak 

diminati oleh anggota pesilat diluar sana. Hasil 

dari pegamatan selama ini di kecamatan rimbo 

bujang kabupaten tebo berkesimpulan bahwa 

cabang olahraga yang banyak diminati para 

anggota pesilat adalah sebagian besar cabang 

olahraga beladiri/pencak silat pagar nusa. 

Dengan adanya kegiatan pagar nusa di 

kecamatan rimbo bujang kabupaten tebo dapat 

menjadi wadah untuk penyaluran energi para 

pesilat dan jenis kegiatanpun sangat beragam 

baik itu seputar olahraga, kesenian, 

keterampilan ataupun pengetahuan. 

Disamping itu pengembangan olahraga 

prestasi pada pencak silat pagar nusa yang 

diharapkan dapat melahirkan/menjaring atlet 

pada tahun ajaran baru untuk mempertkuat 

barisan atlet dikecamatan rimbo bujang 

kabupaten tebo.  

Tujuan pencak silat pagar nusa di Pagar 

Nusa Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten 
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Tebo ini yaitu olahraga yang harus 

berpedoman pada tujuan yang ada, sehingga 

segi kognitif, afektif, dan psikomotor bias 

terbentuk, (Putra & Wijono, 2021). Segi kognitif 

meningkatkan,dan memantapkan pengetahuan 

siswa, sehingga anggota pesilat memiliki 

pengetahuan yang luas tentang olahraga. Pada 

segi afektif yaitu pembinaan pribadi anggota 

pesilat agar memiliki sikap, disiplin, jujur, 

senang, sportif dan mengadakan hubungan 

dengan baik dalam kehidupan manusia. Untuk 

psikomotor pesilat memiliki keterampilan dan 

kemampuan berolahraga). 

Kondisi fisik manusia terdiri atas 

berbagai komponen yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, sebab keberadaan 

salah satu komponen kondisi fisik berkaitan 

dengan komponen kondisi fisik lainnya. 

(Asnaldi, A.(2020). 

Perkembangan pencak silat untuk saat 

ini cenderung mengarah pada olahraga prestasi 

yang tingkat kompetisinya sangat tinggi. 

Sehingga mendorong para pesilat untuk selalu 

berlatih meningkatkan kemampuan dalam 

kegiatan olahraga prestasi dan selalu 

mengandung unsur persaingan ysng diakhiri 

dengam penilaian “menang/kalah” terhadap 

pihak yang ikut serta dalam pertandingan 

tersebut. Pencapaian latihan pesilat tidak lepas 

dari pembinaan potensi atlet secara terencana 

dan berjenjang. Maka dalam pembinaan harus 

memperhatikan sistem dari jalur pembinaan 

dalam pencak silat ysng ada sesuai kondisi saat 

ini, pembinaan pada dasarnya yaitu upaya 

ysng harus dilaksanakan dengam sadar 

terprogram, terarah, berencana. Olahraga dapat 

dikatakan suatu kebutuhan hidup untuk 

mencapai kesehatan jasmani dan memberikan 

pengaruh baik terhadap perkembangan rohani.  

Faktor-faktor yang perlu dipersiapkan 

pada setiap cabang olahraga berprestasi ada 4 

aspek yaitu fisik, teknk, taktik, dan mental. 

Persiapan fisik dan persiapan teknik fondasi 

dalam membangun pencapaian prestasi. Setiap 

orang perlu mempelajari keterampilan, dan 

mengedepankan persiapan taktis dan psikologi 

ysng lebih matang, agar prestasi dalam 

olahraga ini dapat mengungguli atlet lainnya. 

Untuk mendapatkan itu atlet tersebut harus 

mempunyai kualitas fisik, teknik, taktik, dan 

mental yang baik.  

Pembinaan mental dalam cabang 

olahraga pencak silat indikator ysng sangat 

penting yaitu harus dimiliki seseorang atlet 

untuk menunjang performa atlet saat 

pertandingan, agar atlet memiliki konsentrasi 

serta pengendalian diri saat atlet tersebut 

dalam keadaan tertekan sehingga atlet dapat 

mengambil keputusan secara baik dan tepat 

serta melakukan koordinasi diri dengam sebaik 

mungkin. Salah satu jenis pembinaan mental 

yaitu melalui motivasi. 

Sebagian besar pesilat masih belum 

mempunyai motivasi yang baik di latihan dan 

keterampilan pesilat dalam mempraktekkan 

teknik masih rendah sehingga dari 

permasalahan tersebut latihan tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Fasilitas yang ada untuk atlet pencak 

silat pagar nusa cukup memadai, terdapat 

lapangan yang cukup luas dan bersih. Namun 

untuk peralatan yang dipakai seperti 

patchingpat, hand box dan pelindung badan 

yang kurang perhatian oleh pihak gedung. 

Kemudian jika dilihat dari daftar dan peserta 

kehadiran pesilat pada saat kegiatan 

berlangsung, banyaknya anggota pesilat yang 

hadir tidak sebanyak seperti pada pendaftaran.    

Berdasarkan permasalahan diatas perlu 

diteliti agar peneliti melihat seberapa besar 

motivasi atlet dalam mengikuti kegiatan 

pencak silat pagar nusa. 
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METODE  
 Jenis peneitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2018:13) penelitian 

deskriptif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data 

penelitian berupa angka-angka yang akan 

diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

penghitungan, berkaitan dengan masalah yang 

diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

 Penelitian ini akan dilakukan di 

lingkungan Kecamatan Rimbo Bujang 

Kabupaten Tebo dan akan dilaksanakan 

dibulan 1-2 November 2024. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa yang mengikuti 

kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa yang terletak 

di  Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo 

yang berjumlah 20 orang.  
Teknik sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling, yaitu terdiri dari semua siswa  yang 

mengikuti kegiatan kegiatan latihan Pencak 

Silat Pagar Nusa Kecamatan Rimbo Bujang 

Kabupaten Tebo sebanyak 20 orang. 

 

 
 

Gambar 1. Pengisian Angket Oleh Sampel 

Penelitian 

           Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Angket digunakan untuk menyelidiki 

pendapat subjek mengenai suatu hal atau 

mengungkapkan kepada responden. Menurut 

Sugiyono (2011), langkah-langkah dalam 

penyusunan instrumen penelitian dilihat dari 

variabel-variabel penelitian yang ditetapkan 

untuk diteliti, dan selanjutnya indikaor-

indikator yang akan diukur. 

 Dari indikator ini kemudian dijabarkan 

menjadi butir-butir pertanyaan atau 

pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan 

instrumen, maka perlu digunakan matriks 

pengembang instrumen atau kisi-kisi 

instrumen.  

 
Gambar 1. Arahan dan Petunjuk Pengisisan 

Angket 

Sumber : Dokumentasi penelitian 

 

Dari indikator ini kemudian dijabarkan 

menjadi butir-butir pertanyaan atau 

pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan 

instrumen, maka perlu digunakan matriks 

pengembang instrumen atau kisi-kisi 

instrumen. 

Langkah-langkah dalam menganalisa 

data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung skor jawaban masing-masing 

responden dari setiap butir pernyataan. 
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2. Menghitung skor jawaban rata-rata tiap 

butir pernyataan sebagai hasil jawaban 

responden yaitu dengan cara menghitung 

jumlah skor dari tiap butir pernyataan di 

bagi jumlah responden, kemudian dikalikan 

100% dengan rumus: 
∑ 𝒙

𝒏
× 100 % 

3. Menginterprestasikan setiap butir 

pernyataann berdasarkan pilihan dari hasil 

persentase. 

4. Menghitung presentase jumlah jawaban atas 

masing-masing jawaban untuk setiap 

dimensi. 

 

HASIL  
1.  Berdasarkan Hasil Faktor Intrinsik 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi ,Motivasi Faktor 

Intrinsik 

Persentase 
Frekuensi 

Kriteria 
Absolute Relatif 

81%-100% 18 90% Baik Sekali 

61%-80% 2 10% Baik 

41-60% 0 0% Cukup 

21%-40% 0 0% Kurang 

0%-20% 0 0% 
Kurang 

Sekali 

Jumlah 20 100%  

Sumber: Data Penelitian 

 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil angket yang 

diperoleh dari siswa yang mengikuti kegiatan 

pencak silat Pagar Nusa di Kecamatan Rimbo 

Bujang Kabupaten Tebo pada faktor motivasi 

instrinsik. Dapat dilihat bahwa dari 20 orang 

sampel penelitian sebanyak 18 (90%) siswa 

pada interval persentase 81% - 100% dengan 

kategori sangat baik dan sebanyak 2 (10%) 

siswa pada interval persentase 61% - 80% 

dengan kategori baik. 
2. Berdasarkan Hasil Faktor Ekstrinsik: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi motivasi faktor 

ekstrinsik 

Persentase 
Frekuensi 

Kriteria 
Absolute Relatif 

81%-100% 17 85% 
Baik 

Sekali 

61%-80% 3 15% Baik 

41-60% 0 0% Cukup 

21%-40% 0 0% Kurang 

0%-20% 0 0% 
Kurang 

Sekali 

Jumlah 20 100%  

 

Sumber: Data Penelitian 

 

 
 Berdasarkan tabel diatas hasil 

angket yang diperoleh dari siswa yang 

mengikuti kegiatan pencak silat Pagar 

Nusa di Kecamatan Rimbo Bujang 

Kabupaten Tebo pada faktor motivasi 

instrinsik. Dapat dilihat bahwa dari 20 
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orang sampel penelitian sebanyak 17 

(85%) siswa pada interval persentase 81% 

- 100% dengan kategori sangat baik dan 

sebanyak 3 (15%) siswa pada interval 

persentase 61% - 80% dengan kategori 

baik. 

3. Hasil Motivasi Siswa Mengikuti Kegiatan 

Pencak Silat Pagar Nusa di Kecamatan Rimbo 

Bujang Kabupaten Tebo: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Motivasi  

Persentase 
Frekuensi 

Kriteria 
Absolute Relatif 

81%-100% 19 95% Baik Sekali 

61%-80% 1 5% Baik 

41-60% 0 0% Cukup 

21%-40% 0 0% Kurang 

0%-20% 0 0% 
Kurang 

Sekali 

Jumlah 20 100%  

Sumber: Data Penelitian 

 

 
  Berdasarkan histogram hasil angket 

yang diperoleh dari siswa yang mengikuti 

kegiatan pencak silat Pagar Nusa di Kecamatan 

Rimbo Bujang Kabupaten Tebo, ditemukan 

bahwa pada indikator keberhasilan memiliki 

rata-rata persentase 82,86% dengan kategori 

baik sekali, indikator kebutuhan memiliki rata-

rata 84,46% dengan kategori baik sekali, 

indikator cita-cita memiliki persentase 89% 

dengan kategori baik sekali, indikator kegiatan 

menarik memiliki persentase 90,25% dengan 

kategori baik sekali, dan indikator lingkungan 

kondusif memiliki persentase 88% dengan 

kategori baik sekali 

PEMBAHASAN  
 Perolehan data penelitian dilakukan 

berdasarkan rangkaian kegiatan yang 

sistematis, sehingga memperoleh data 

penelitian yang teruji dari hasil sebaran angket 

pada  siswa yang mengikuti kegiatan pencak 

silat Pagar Nusa di Kecamatan Rimbo Bujang 

Kabupaten Tebo.  

 Berdasarkan hasil penelitian angket 

motivasi faktor instrinsik memiliki rata-rata 

34,96 (84,76%) dengan kategori baik sekali. 

Faktor instrinsik terbagi atas empat indikator 

dengan temuan bahwa pada indikator 

keberhasilan memiliki rata-rata persentase 

82,86% dengan kategori baik sekali, indikator 

kebutuhan memiliki rata-rata 84,46% dengan 

kategori baik sekali, indikator cita-cita memiliki 

persentase 89% dengan kategori baik sekali 

 Hasil penelitian angket motivasi faktor 

ekstrinsik memiliki rata-rata 15,63 (89,29%) 

dengan kategori baik. Faktor ekstrinsik terbagi 

atas dua indikator dengan temuan bahwa pada 

indikator kegiatan menarik memiliki persentase 

90,25% dengan kategori baik sekali, dan 

indikator lingkungan kondusif memiliki 

persentase 88% dengan kategori baik sekali. 

Baik-nya persentase pada indikator-indikator 

ekstrinsik menjelaskan bahwa pencak silat 

merupakan kegiatan  yang menarik dan 

lingkungan kondusif sehingga motivasi siswa 

untuk berkegiatan pencak silat di Pagar Nusa 

Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo 

berjalan baik pula. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan temuan hasil penelitian 

yang telah peneliti uraikan pada bab terdahulu 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
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1. Motivasi intrinsik (keberhasilan, kebutuhan, 

cita-cita, penghargaan) siswa mengikuti  

kegiatan pencak silat Pagar Nusa di Kecamatan 

Rimbo Bujang Kabupaten Tebo memiliki rata-

rata 34,96 dengan besaran persentase 84,76% 

yang berada pada kategori baik sekali.  

2. Motivasi ekstrinsik (kegiatan menarik dan 

lingkungan kondusif) siswa mengikuti  

kegiatan pencak silat Pagar Nusa di Kecamatan 

Rimbo Bujang Kabupaten Tebo memiliki rata-

rata 15,63 dengan besaran persentase 89,29% 

yang berada pada kategori baik sekali. 

3. Tingkat motivasi (intrinsik dan ekstrinsik) 

siswa mengikuti  kegiatan pencak silat Pagar 

Nusa di Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten 

Tebo memiliki ratarata 28,52 dengan besaran 

persentase 85,55% yang berada pada kategori 

baik sekali. 
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